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abstrak—Budaya lokal saat ini semakin terkikis sebab derasnya arus globalisasi, 

dimana budaya global mulai mengancam eksistensi budaya lokal yang telah menjadi 
jiwa kebudayaan nusantara, oleh karena itu, budaya lokal yang telah menjadi identitas 
nusantara harus dijaga dan dilestarikan, terutama melalui pendidikan. Dalam upaya 
pelestarian budaya lokal dapat dilakukan melalui pendidikan, salah satunya dengan 
pendekatan etnomatematika yang mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal. 
Metode penelitian ini adalah Systematic Literature Review atau serong dikenal dengan 
singkatan SLR. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder . teknik analisis 
data menggunakan metode simak dan metode catat. Hasil dari penelitrian ini adalah 
peran etnomatematika dalam upaya pelestarian budaya dan meningkatkan minat belajar 

siswa , 1.) Meningkatkan motivasi belajar siswa, 2.) Melestarikan budaya lokal, 3.) 

Meningkatkan kreatifitas siswa, 4.) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
Simpulan dari penelitian ini terdapat empat peran etnomatematika dalam upaya 
pelestarian budaya lokal yang telah terkikis oleh arus globalisasi. 
Kata kunci— Matematika, budaya lokal, etnomatematika  

 
 

Abstract—Local culture is increasingly being eroded due to the strong current of 

globalization, where global culture begins to threaten the existence of local traditions that have 

long been the soul of the Nusantara’s cultural identity. Therefore, local culture, which has become 

a symbol of the nation’s identity, must be protected and preserved, especially through education. 

One way to preserve local culture through education is by using an ethnomathematics approach, 

which connects mathematical concepts with local cultural practices. This research uses the 

Systematic Literature Review method, commonly abbreviated as SLR. The data used in this study 

is secondary data, and the data analysis techniques involve observation and note-taking methods. 

The findings of this research highlight the role of ethnomathematics in preserving local culture 

and increasing students’ learning interest, namely: 1) Increasing students’ learning motivation, 2) 

Preserving local culture, 3) Enhancing student creativity, and 4) Developing critical thinking 

skills. The conclusion of this study is that there are four main roles of ethnomathematics in the 

effort to preserve local culture that is increasingly being eroded by globalization. 

Keywords— Mathematics, local culture, ethnomathematics 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan bahasa universal yang digunakan manusia untuk 

memahami berbagai fenomena dunia, mulai dari persoalan yang ringan hingga 

persoalan paling rumit. Courant dkk., (1996) menyatakan bahwa matematika adalah 

sarana komunikasi universal yang memungkinkan penyampaian konsep ilmiah 

secara terstruktur dan jelas. Matematika tersusun rapi melalui penalaran deduktif, 

sebagai dasar dan pendukung bagi berbagai disiplin ilmu (Ramdani, 2006). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sumarni (2018) bahwa matematika disebut sebagai ratu 

ilmu karena menjadi dasar dari lahirnya berbagai pengetahuan lain. 

Peran matematika sangat luas, penerapannya tak terbatas dalam dunia 

pendidikan saja, tapi juga dapat diterpkan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari (Yulianasari dkk., 2023). Karena itu, penguasaan matematika penting bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir (Utami dkk., 2018). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Husnaidah dkk. (2024) yang menyatakan bahwa matematika 

membantu kita berpikir secara kritis, rasional, dan terstruktur, oleh karena itu 

diperlukan upaya pendekatan matematika secara kompleks untuk melatih siswa 

untuk berfikir kritis, rasional, dan terstruktur. 

Pendekatan matematika realistik terbukti mampu memperkuat kompetensi 

berpikir kritis siswa secara signifikan selama proses pembelajaran (Sutarni & 

Gatiniggsih, 2022). Hal ini sejalan dengan hasil riset Andriawan (2014) bahwa 

matematika mendorong kemampuan berpikir logis yang cenderung meningkat 

seiring dengan bertambahnya kemampuan dalam pemecahan masalah. (Mirayani 

dkk., 2021) juga menyatakan bahwa Belajar matematika sangat mampu mengasah 

pola pikir siswa terhadap permasalahan dalam keseharian siswa. Berdasarkan 

temuan tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran matematika sangat 

efisien berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, rasional, dan 

terstruktur siswa, yang sangat penting dalam memecahkan masalah sehari-hari dan 

menghadapi tantangan kehidupan nyata. Selain itu pendekatan matematika dapat 

dikaitkan dengan budaya lokal dimana cara pendekatan ini dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep melalui contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Budaya lokal sendiri adalah tradisi, kebiasaan, dan nilai-nilai yang menjadi 

identitas suatu daerah, sebagai peninggalan sejarah yang membedakannya dari satu 

daerah dengan saerah lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Setyaningrum dan Diah 

(2018) bahwa budaya lokal adalah elemen penting yang membentuk identitas, 

bentuk kehidupan masyarakat yang lahir dan berkembang di suatu daerah 

(Setiyawan, 2012), yang kemudian menjadi budaya khas yang hanya dimiliki bangsa 

Indonesia, dengan keunikan di setiap daerahnya (Tafonao & Zega, 2022), seingga 

sangat diperlukan upaya untuk melestarikan warisan budaya lokal agar tidak 

terkikis oleh zaman ataupun arus globalisasi. 
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Budaya lokal saat ini semakin terkikis sebab derasnya arus globalisasi, dimana 

budaya global mulai mengancam eksistensi budaya lokal yang telah menjadi jiwa 

kebudayaan nusantara, oleh karena itu, budaya lokal yang telah menjadi identitas 

nusantara harus dijaga dan dilestarikan, terutama melalui pendidikan, hal ini sejalan 

dengan pendapat Aisara, Nursaptini, dan Widodo (2020) bahwa pendidikan 

memiliki kaitan yang erat dengan budaya, tanpa pendidikan budaya akan 

kehilangan arah. (Adela & Al-Akmam, 2024) menyatakan bahwa sekolah memegang 

peran kuirsial dalam upaya melestarikan budaya lokal, sebab melalui pendidikan 

nilai-nilai budaya dapat ditanmankan secara efektif. Hal ini juga dapat membentuk 

pribadi yang berbudaya dan berkarakter (Agustin dkk., 2025). Upaya pelestarian 

budaya lokal melalui dunia pendidikan dapat dilakukan dengan cara penerapan 

entnomatematika dalam metode pembelajaran. 

Etnomatematika sendiri adalah pelajaran matematika yang dikaitkan dengan 

unsur-unsur budaya dalam memahami konsep-konsep matematika. Menurut 

Kencanawaty, Febriyanti, dan Irawan (2020) etnomatematika merupakan budaya 

yang dipadukan dengan ilmu matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hardiarti (2017) bahwa etnomatematika ialah ilmu yang memahami konteks 

matematika yang dipadukan dengan budaya, Sebagai upaya untuk 

merepresentasikan keterkaitan antara ilmu matematika dan budaya (Ajmain, Herna, 

& Masrura, 2020). 

Etnomatematika bukan hanya sarana untuk mengembangkan kemampuan 

siswa terhadap mata pelajaran matematika tapi juga berperan dalam mendukung  

pelestarian budaya lokal dengan menghubungkan konsep matematika dengan 

budaya. Hal ini sejalan dengan pendapat Chrissanti (2018)  bahwa bukan sekedar 

untuk mengasah kemampuan matematis namun tetap melestarikan budaya yang 

menjadi jati diri bangsanya. Siregar dkk. (2024) juga menegaskan bahwa Pendekatan 

etnomatematika mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya setempat 

guna menjaga kelestarian tradisi lokal. Kurniawati, Kurniasari, dan Apriansah (2025) 

juga menyatakan bahwa etnomatematika membantu melestarikan budaya bangsa 

dengan memadukan aspek budaya dalam kegiatan belajar matematika. 

Penelitian ini dilakukan untuk Mengeksplorasi peran etnomatematika dalam 

upaya pelestarian budaya lokal yang mulai terkikis oleh arus globalisasi, dimana 

upaya pendekatan etnomatematika yang menmadukan antara konsep matematika 

dengan budaya, dapat dikemas dengan menarik dan dapat Meningkatkan 

antusiasme dan mendorong semangat belajar siswa. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature Review, 

disingkat SLR. Metode SLR (Systematic Literature Review) ialah metode yang 

digunakan untuk menilai, meneliti, dan menganalisis semua literatur yang relevan 
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terkait dengan topik dan pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) adalah sumber-sumber yang digunakan berasal dari artikel 

pada jurnal nasional, buku referensi, skripsi, jurnal ilmiah, maupun berbagai jenis 

dokumen lainnya. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa unsur-unsur 

linguistik seperti kata, frasa, klausa, dan kalimat yang diperoleh dari buku dan 

artikel jurnal terbitan nasional. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan catat. 

Metode simak merupakan pendekatan yang melibatkan aktivitas mendengarkan 

secara cermat, dan metode ini memiliki kemiripan dengan metode observasi dalam 

pengumpulan data (Apriastuti, 2019). Selanjutnya, teknik mencatat merupakan 

langkah lanjutan yang digunakan saat menerapkan metode simak dengan 

pendekatan simak bebas libat cakap (Jannah, Widayati & Kusmiyati, 2017). dapat 

disimpulkan bahwa metode simak dan teknik mencatat merupakan kombinasi yang 

saling mendukung dalam pengumpulan data. Metode simak berfungsi sebagai 

pendekatan utama dengan fokus pada aktivitas menyimak secara cermat, mirip 

dengan observasi, sedangkan teknik mencatat digunakan sebagai tahapan lanjutan, 

khususnya saat menggunakan pendekatan simak bebas libat cakap, untuk 

mendokumentasikan data secara sistematis dan akurat. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai metode validasi data. 

Teknik triangulasi menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah metode untuk 

meningkatkan keandalan data dan memastikan kebenarannya dengan menyatukan 

data yang berasal dari berbagai sumber berbeda. Validasi data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi teori. Artinya, teori-teori dari hasil riset 

sebelumnya atau pendapat para ahli dipakai untuk memeriksa dan memastikan 

kebenaran pernyataan atau konsep yang sedang dibahas. Dengan begitu, data yang 

diperoleh jadi lebih kuat karena didukung oleh berbagai sumber yang terpercaya. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kajian pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan 

budaya lokal melalui pendekatan etnomatematika kepada siswa berperan peran 

penting dalam upaya melestarikan budaya lokal dan juga berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan memehami konsep matematika pada siswa. Hasil 

penelitian dan kajian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

etnomatematika dapat memberikan dampak positif baik dari segi pemahaman 

matematika maupun pelestarian budaya lokal. 

Berdasarkan hasil kajian menunjukkan bahwa peran matematika dalam 

melestarikan budaya lokal melalui konteks pembelajaran etnomatematika, diperoleh 

sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

Meningkatkan motivasi belajar dan minat belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika dapat dilakukan dengan cara mengaitkan unsur budaya dengan 

matematika melalui pendekatan etnomatematika. Pendekatan ini menjembatani 

pemahaman abstrak matematika dengan pengalaman konkret siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya belajar angka atau rumus, tetapi juga 

memahami bagaimana konsep tersebut hidup dalam budaya mereka. Hal ini dapat 

meningkatkan keterlibatan emosional juga meningkatkan rasa ingin tahu siswa, 

yang secara alami menumbuhkan minat belajar. Dalam penelitian Rosidah dkk., 

(2025) mengungkapkan bahwa, pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

batik Kudus secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang awalnya 

berada pada kategori sedang menjadi tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 

pendekatan etnomatematika berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Melestarikan budaya lokal 

Melestarikan budaya lokal melalui etnomatematika berarti menggabungkan 

budaya dengan pembelajaran matematika, dengan ini siswa tidak hanya sekadar 

mengerti konsep, tapi juga memahami secara lebih mendalam dan bermakna, tetapi 

juga ikut menjaga dan melestarikan warisan budaya. Salah satu contohnya adalah 

penggunaan keraton Alwatzikhoebillah di Sambas sebagai bahan ajar matematika 

geometri melalui pembuatan LKPD. Penelitian Sabarno dkk., (2022) menyatakan 

bahwa konsep matematika seperti pengukuran dan geometri dapat dipelajari dari 

keraton sebagai sumber belajar inovatif. Pendekatan seperti ini dapat membuat 

budaya lokal tetap hidup dan relevan, sekaligus memperkuat identitas serta rasa 

kebanggaan siswa terhadap budayanya.  

3. Meningkatkan kreativitas siswa 

Pendekatan etnomatematika dapat meningkatkan kreatifitas siswa karena 

mereka dapat mengeksplorasi konsep pembelajaran matematika memalui unsur 

budaya yang familiar dalam kehidupan sehari-hari. Ketika siswa mempelajari pola-

pola dalam batik, anyaman atau permainan daerah, mereka bukan hanya 

mengembangkan pemahaman konseptual, tetapi juga ditantang untuk menciptakan 

kembali pola, bentuk, atau strategi pemecahan masalah. Hal ini dapat melatih daya 

imajinasi dan berpikir kreatif siswa. Ini sejalan dengan pernyataan bahwa 

etnomatematika dapat menjadi pendekatan alternatif dalam mengajarkan 

matematika sebab mampu menumbuhkan kreativitas dan imajinasi peserta didik. 

(Pertiwi, Sugiaryo, & Prihastari,  2021), bukan hanya sebagai pendekatan 

kontekstual, namun juga sebagai alat untuk menumbuhkan kreativitas siswa dalam 

proses memahami dan memperluas ide-ide matematika agar lebih bermakna. 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

Pendekatan etnomatematika dapat melatih siswa untuk berfikir kritis dengan 

mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya lokal. Contohnya guru 
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memberikan soal cerita yang berkaitan dengan budaya kehidupan sehari-hari, 

seperti tradisi, kerajinan, atau permainan tradisional. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya memahami konsep matematika secara abstrak, tetapi juga mampu 

mengaitkan konsep tersebut dengan konteks nyata yang dekat dengan pengalaman 

mereka. Hal ini mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengambil keputusan secara logis dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Martyanti dan Suhartini (2018) bahwa Pembelajaran matematika 

dengan konteks budaya membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, terutama saat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 
SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini terdapat empat manfaat dari Peran matematika dalam 

melestarikan budaya lokal melalui konteks pembelajaran etnomatematika yaitu, 1) 

Meningkatkan motivasi belajar siswa, 2) Melestarikan budaya lokal, 3) 

Meningkatkan kreatifitas siswa, 4) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Keempat manfaat ini berperan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan siswa. Dengan 

menmadukan matematika dan budaya lokal siswa tidak hanya menguasai konsep 

matematika dari sisi kognitif saja, tapi juga terlibat secara emosional dan sosial. Hal 

ini mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, serta mampu berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran berbasis etnomatematika juga 

menjadi sarana pelestarian nilai-nilai budaya yang mulai terpinggirkan dalam arus 

modernisasi. 
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